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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan usaha bisnis berbasis syariah semakin berkembang pesat, 

mulai dari perbankan syariah hingga koperasi berbasis syariah. Namun 

perkembangan yang paling pesat terjadi pada perbankan syariah. Berdasarkan 

pasal 1 ayat 1 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit syariah, mencakup kelembagaan kegiatan usaha serta 

tata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dimana 

perbankan syariah dalam melakukan operasionalnya sesuai dengan prinsip 

syariah dan menjauhi larangan dari ajaran Islam.
2
  

Tabel 1.1 Perkembangan Bank Syariah Indonesia 

Indik

asi 

1998 

KP/U

US 

2003 

KP/U

US 

2004 

KP/U

US 

2005 

KP/U

US 

2006 

KP/U

US 

2007 

KP/U

US 

2008 

KP/U

US 

2009 

KP/U

US 

BUS 1 2 3 3 3 3 5 6 

UUS - 8 15 19 20 25 27 25 

BPRS 76 84 88 92 105 114 131 139 

Sumber : BI, Statistik Perbankan Syariah, 2009. 

 

                                                           
2 Fatin Fadhilah Hasib, Fachri Akbar, “ Operational Risk Management Processs In Sharia 

BNI KC Miko Rungkut Surabaya “, Jurnal Nisbah, Vol 3 No.1, 2017, Hal. 327 
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 Keterangan : 

 BUS  = Bank Umum Syariah  

 UUS  = Unit Usaha Syariah 

 BPRS  = Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

 KP/UUS = Kantor Pusat/Unit Usaha Syariah 

Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan perbankan syariah 

berdasarkan laporan tahunan BI 2009. Secara kuantitas, pencapaian 

perbankan syariah sungguh membanggakan dan terus mengalami peningkatan 

dalam jumlah bank. Jika pada tahun 1998 hanya ada satu Bank Umum 

syariah dan 76 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, maka pada tahun 2009 

jumlah bank syariah telah mencapai 31 unit yang terdiri dari atas 6 Bank 

Umum Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Selain itu, jumlah Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah telah mencapai 139 unit pada periode yang sama. 

Dalam memberikan pelayanan, lembaga keuangan syariah sudah 

semakin lengkap dalam memunuhi kebutuhan pasar. Hal ini berdasarkan pada 

Undang-Undang Nomor7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan Dana 

dan Penyaluran Dana Bagi Bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah.
3
 Oleh sebab itu, alasan untuk masyarakat beralih 

ke perbankan syariah adalah penghapusan adanya bunga dalam transaksi 

keuangan dan sebagai gantinya menerapkan konsep bagi hasil yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam. 

                                                           
3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/46/PBI/2005. 
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Dengan dikeluarkannya UU No. 21 tahun 2008 harus di tanggapi 

positif bahwa ini merupakan salah satu bentuk perhatian pemerintah terhadap 

bank bagi hasil dari lebih populer dengan bank syariah. Menyadari hal itu 

prinsip bank syariah perlu di pertegas kembali, agar persepsi masyarakat yang 

memandang perbankan syariah sama dengan bank konvensional dapat 

dihilangkan. Karena hal itu akan menghambat proses sosialisasi yang terus di 

gulirkan, sehingga sikap masyarakat yang meliputi sikap terhadap system dan 

produk perbankan syariah menunjukan prospek yang menggebirakan terhadap 

sistem maupun produk perbankan syariah. Untuk itu, perlu di ciptakan daya 

inovasi baru untuk mendapatkan produk baru sebagai variasi dan produk yang 

telah ada dan akhirnya mampun menciptakan segmentasi pasar baru di antara 

pasar yang telah ada.
4
 

Tabel 1.2 Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 

Bunga Bagi Hasil 

Penentuan bunga dibuat ketika akad, 

tanpa berpedoman untung dan rugi  

Penentuan besarnya rasio bagi hasil 

dibuat ketika dengan pedoman pada 

kemungkinan untung rugi 

besarnya persentase berdasarkan 

pada jumlah uang (nominal/modal) 

yang dipinjamkan 

Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan 

pada jumlah keuntungan yang 

diperoleh 

Bunga dapat mengambang atau 

variabel dan besarnya naik turun 

sesuai dengan naik turunnya bunga 

patokan atau kondisi ekonomi 

Rasio bagi hasil tetap tidak berubah 

selama akad masih berlaku, kecuali 

diubah atas kesepakatan bersama 

Pembayaran bunga tetap seperti yang 

dijanjikan, tanpa perrtimbangan 

apakah proyek yang dijalankan oleh 

pihak nasabah untung atau rugi 

Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang dijalankan. 

Bila usaha merugi, kerugian akan 

ditanggung bersama 

Jumlah pembayaran bunga tidak 

meningkat sekalipun jumlah 

Jumlah pembagian laba meningkat 

sesuai dengan peningkatan 

                                                           
4 Fandi Tjiptono, Strategi pemasaran Edisi II, (Yogyakarta: Andi, 2002), hal 7. 
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keuntungan berlipat ganda  keuntungan 

Eksistensi bunga diragukan oleh 

semua agama, termasuk Islam 

Tidak ada yang meragukan keabsahan 

keuntungan bagi hasil 

Sumber: Buku Bank Syariah  

Tabel 1.2 menjelaskan bagaimana sistematika perbedaan bunga 

dengan bagi hasil. Sistem bunga dan bagi hasil tidak sama dalam perbankan. 

Tetapi sebagian besar masyarakat menganggap bunga dan bagi hasil itu sama. 

Oleh sebab itu, pemahaman perihal bunga dan bagi hasil perlu diperdalam 

agar tidak salah dalam mengartikan. 

Di era saat ini yang penuh dengan tantangan keberlangsungan suatu 

perbankan tidak terlepas dari standarisasi yang diterapkan. Sebagaimana 

diketahui bahwa dengan potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam 

yang dimiliki merupakan aset paling berharga, maka Indonesia sangat 

berpeluang untuk menjadi platform Pusat keuangan syariah atau Islamic 

financial hub di Asia bahkan dunia. Terwujudnya Indonesia sebagai pusat 

ekonomi syariah dunia diharapkan dapat membuka kesempatan yang lebih 

luas bagi sumber pembiayaan dari pasar keuangan syariah internasional untuk 

dapat melakukan investasi di banyak sektor potensial di Indonesia, seperti 

sektor pembangunan infrastruktur, sektor energi dan sektor pengelolaan 

sumber daya alam Indonesia yang masih sangat berlimpah yang pada 

gilirannya akan sangat mendukung pembangunan nasional Indonesia demi 

kesejahteraan rakyat. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, Presiden Republik Indonesia telah 

menjadikan Pengembangan Perbankan dan Keuangan Syariah sebagai salah 

satu agenda nasional. Karakteristik sistem perbankan syariah yang 
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menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, 

mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, 

dan menghadirkan kegiatan spekulatif dalam transaksi keuangan, menjadikan 

kemanfaatannya akan dapat dinikmati di tidak saja oleh umat Islam tetapi 

juga oleh semua masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. 

Perkembangan yang pesat terjadi dalam dunia bisnis perbankan 

syariah meningkatkan daya saing yang lebih ketat terhadap sesama perbankan 

syariah. Oleh karena itu perusahaan harus merumuskan strategi dan 

pengembangan terhadap bisnisnya agar mampu bersaing dengan perusahaan 

keuangan lainya. Perusahan memberikan perhatian pada penciptan dan 

pemeliharaan keunggulan bersaing melalui produk dan jasa layanan sebaik 

mungkin.
5
 

Persaingan dalam usaha menurut syariat Islam bahwasanya bersaing 

haruslah secara sehat, adil dan jujur serta menjalin silaturahmi agar dapat 

mempererat ikatan persaudaraan. Jadi, kebebasan individu atau kelompok 

dalam hal persaingan dibatasi oleh kaidah-kaidah Islam dan akhlak, atau 

dengan kata lain masih dikendalikan oleh aqidah, karena dengan aqidahlah 

dapat merefleksikan persaingan yang sesuai dengan ajaran Islam.
6
    

Persaingan perbankan syariah tidak hanya terjadi pada bank-bank 

lokal saja, bank-bank asing pun telah mulai merambah pada konsep syariah. 

Oleh karena itu, bank-bank syariah lokal harus lebih inovatif terhadap 

                                                           
5 Mujayanah, “Evaluasi Kinerja Perbankan Dengan Perspektif Balanced, Scorecard: Studi 

Pada Perbankan Di Wilayah Purwokerto”, Jurnal Studi Manajemen Bisnis, Vol.1 No.2, Hal. 3 
6 Putri wita stefhani, Persaingan Usaha Dalam Perspktif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus 

Pedagan Sayur Keliling Dan Warung Sayur Di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur) (SKRIPSI) 2019 hal.2 IAIN METRO 
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produk-produk yang mereka tawarkan kepada nasabah jika ingin tetap 

bertahan di tengah munculnya para pesaing baru. 

Pada dasarnya setiap perusahaan telah mempunyai suatu strategi, 

hanya terkadang mereka tidak menyadari bahwa rencana dan aktivitas yang 

sedang dijalankan oleh perusahaan adalah merupakan salah satu strategi. 

Bentuk dan strategi dapat bervariasi dari satu industri ke industri lain, dari 

satu perusahaan ke perusahaan dan dari satu situasi ke situasi lain yang 

berbeda. Sehingga setiap perusahaan mempunyai strategi sendiri yang 

berbeda dengan para pesaing. Cara bersaingnya dengan cara mengiklankan 

produk bank syariah yang dimilikinya seperti pada brosur, website, iklan di 

surat kabar, media elektronik atau apapun yang dapat memperluas jaringan 

pemasaran produk bank.  

Salah satu faktor terpenting untuk menunjang keberhasilan 

perusahaan dalam persaingan adalah lingkungan. Untuk itu perusahaan perlu 

mengenali situasi lingkungan sekitar karena berpuluh-puluh kegagalan militer 

dan bisnis disebabkan karena kegagalan untuk memahami dan 

mengidentifikasikan secara benar lingkungan dimana mereka bertempur. 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat ini perusahaan dituntut untuk 

mengembangkan strategi bersaing yang tepat dalam menghadapi perubahan 

situasi pasar. Perlunya evaluasi strategi sebagai koreksi apakah strategi yang 

sudah di terapkan sudah mencapai dalam taraf keunggulan bersaing. 

Identifikasi kelemahan dan kekuatan sebuah organisasi pada dasarnya adalah 

mencoba menggali suatu keunggulan bersaing (Competitive Advantage) dari 
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organisasi tersebut, proses identifikasi akan menampilkan kekuatan-kekuatan 

yang dimiliki perusahaan untuk memanfaatkan melemahan pesaing. 

Persaingan dari sesama perbankan syariah juga ketat karena cukup 

ulet dan kreatif dalam hal pemasarannya. Oleh sebab itu perlu dianalisis 

terhadap keunggulan bersaing agar promosi lebih berkualitas sehingga dalam 

memasarkan produk jauh lebih dikenal oleh masyarakat. Strategi tersebut 

dimaksudkan agar mampu bersaing dalam persaingan dengan sesama 

perbankan syariah.
7
 

Perlu diketahui bahwa semua sektor di Indonesia termasuk dunia 

perbankan selama 1 tahun lebih sangat dipengaruhi oleh masa pandemi covid-

19. Yang mana virus corona atau dikenal dengan nama Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV -2) merupakan virus yang 

menginfeksi sistem pernapasan orang yang terjangkit, virus ini umumnya 

dikenal sebagai Covid-19.
8
 Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) adalah 

penyakit menular yang disebabkan corona virus yang awal penyebarannya 

terjadi di kota Wuhan China pada Desember 2019.  

Covid-19 ini sekarang menjadi pandemic yang menyerang semua 

negara yang ada di dunia, tak terkecuali negara Indonesia yang kasus 

pertamanya terjadi di awal bulan maret 2020. Virus covid-19 bisa 

menimbulkan beragam gejala pada pengidapnya. Infeksi covid-19 disebabkan 

                                                           
 7 Budi Gautama Siregar, Strategi Bersaing dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah PT. 

Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan, Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman: Fitrah, vol. 

03 No. 1 Juni 2017, hal. 40. 
8 Idah wahidah dll, Pandemik Covid-19: Analisis Perencanaan Pemerintah dan Masyarakat 

dalam Berbagai Upaya Pencegahan, Jurnal Manajemen dan Organisasi Vol.11 No. 3, Desember 

2020 hal. 182. 
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oleh virus corona sendiri. Kebanyakan virus corona menyebar seperti virus 

lain pada umumnya. Oleh sebab itu, kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

adanya Social Distancing yang dimungkinkan mengurangi atau menghambat 

penyebaran virus. Dan kebijakan ini sangat efektif dengan mencegah orang 

sakit melakukan kontak langsung kepada orang lainnya yang tidak sakit 

sehingga mencegah penularan.
9
 Dikarenakan penyebaran virus corona ini 

sangat cepat secara signifikan karena pertambahan kasus yang terinfeksi 

setiap harinya meningkat drastis. Sehingga merupakan hal yang wajar 

banyaknya negara yang mengambil kebijakan sesuai dengan situasi dan 

kondisi di negara masing-masing dan membuat hubungan antara beberapa 

negara menjadi tidak berjalan baik, akan tetapi kebijakan yang paling banyak 

diambil adalah dengan memberlakukan lockdown yang dianggap strategi 

tercepat dalam memutus mata rantai penyebaran virus corona.   

Virus corona memberikan dampak yang cukup luas terhdapa kegiatan 

yang dilakukan masyarakat, salah satunya adalahh dampak dalam kegiatan 

perekonomian dalam lembaga keuangan perbankan baik bank dalam bank 

konvensional maupun bank syariah. Kegiatan perekonomian adalah segala 

aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Definisi keegiatan ekonomi dapat juga diartikan sebagai upaya 

yang dilakukan manusia untuk mencapai suatu tingkatan kesejahteraan atau 

kemakmuran dalam hidup. 

                                                           
9 Moch Halim Sukur, dll. Penanganan Pelayanan Kesehatan di Masa Pandemi Covid-19 

dalam Perspektif Hukum Kesehatan, Journal Inicio Legis Vol. 1 Nomer 1 Oktober 2020, hal. 2-3. 
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Pandemi covid-19 juga diperkirakan bakal melemahkan sektor 

perbankan di Indonesia. Ada tiga resiko yang membayangi industri 

perbanakan dalam masa pandemi covid-19 yaitu penyaluran kredit, 

penurunan kualitas aset dan pengetatan margin bunga bersih. Dengan adanya 

faktor-faktor tersebut yaitu saat perbankan nasional diprediksi akan 

mengalami depresi akibat pandemi covid-19, dalam bank syariah ada 

beberapa hal keunggulan terhadap bank konvensional sehingga bisa menjadi 

solusi terhadap pandemi covid-19, yaitu disaat perbankan nasional diprediksi 

akan mengalami depresi akibat pandemi covid-19, bank syariah memiliki 

kelebihan dengan konsep bagi hasilnya untuk bisa satu level lebih kokoh 

dalam menghadapi krisis. Keunggulan di saat masa-maa sulit ini tentunya 

menjadi peluang yang bagus untuk penguatan market share bank syariah.
10

 

Pandemi covid-19 juga berpengaruh dalam pembatalan perjalanan 

haji, yang mana pemerintah Arab Saudi telah menangguhkanmasuknya 

wisatawan dari penjuru dunia ke negaranya, baik untuk tujuan umrah atau 

kunjungan wisata, termasuk yang berasal dari Indonesia. Walaupun kemudian 

Arab Saudi membuka kembali ibadah haji secara terbatas, pemerintah 

Indonesia memutuskan untuk tetap tidak memberikan izin keberangkatan 

jemaah haji 2020 dengan pertimbangan kesehatan dan keselamatan tetap 

sebagai alasan utama.
11

  

                                                           
10 M. Ja‟far Shiddiq Sunariya dan Putri Raudhatul Itsnaini, Dampak Covid-19 terhadap 

Lembaga Keuangan Syariah (Perbankan Syariah)  diakses di http://www.pa-martapuraokut.go.id 

pada 6 April 2020 pukul 05.35. 
11 Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), Musim Haji di Tengah 

Pandemi, INSIGHT I Edisi Kesebelas 1 Juli 2020, hal. 2 diakses di https://knks.go.id  

http://www.pa-martapuraokut.go.id/
https://knks.go.id/
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Sebagai bagian dari dunia usaha perbankan syariah juga tidak terlepas 

dari persaingan apalagi di pandemi covid-19, termasuk Bank Syariah 

Indonesia (exs. BRIS Tulungagung). BSI Ex BRI Syariah memiliki produk 

unggulan berupa tabungan haji, yang bernama tabungan haji BRI Syariah iB. 

Tabungan haji pada bank BRISyariah merupakan tabungan yang dilakukan 

menggunakan prinsip bagi hasil, dimana dalam kerjasama antar shahibul maal 

dan mudharib yang cakupannya sangat luas. Sedangkan untuk penarikan 

dilakukan pada saat akan menunaikan ibadah haji atau sesuai dengan 

kerjasama yang telah disepakati. 

Tabel 1.3 Produk Tabungan Haji Bank Syariah 

No. Nama Bank Syariah Nama Produk 

1. BSI (Exs.BRI Syariah) Tabungan Haji BRI Syariah iB 

2. BSI (Exs. BNI Syariah) BNI Baitullah iB Hasanah 

3. BSI (Exs. Bank Syariah 

Mandiri) 

Tabungan Mabrur BSM 

4. Bank Muamalat  Tabungan iB Muamlat Haji dan Umrah 

Sumber: Data nama produk tabungan haji  

Dalam level yang sama, pesaing dari BSI (Exs. BRI Syariah) ada 

beberapa bank syariah yaitu BSI (Exs. BNI Syariah) dengan nama produk 

tabungan haji BNI Baitullah iB Hasanah, BSI (Exs. Bank Syariah Mandiri) 

dengan nama produk tabungan mabrur BSM dan Bank Muamalat dengan 

nama tabungan iB Muamalat haji dan umrah.  
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1. BSI (Exs. BRI Syariah) 

Tabungan haji BRI Syariah iB  merupakan tabungan haji yang dilakukan 

dengan prinsip bagi hasil dalam bentuk akad mudharabah muthlaqah. 

2. BSI (Exs. BNI Syariah)  

Tabungan Baitullah iB Hasanah adalah tabungan dengan akad mudharabah 

atau wadiah yang dipergunakan sebagai sarana untuk mendapatkan 

kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah haji (reguler/khusus) dan 

merencanakan ibadah umrah sesuai keinginan penabung dengan sistem 

setoran bebas atau bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD.  

3. BSI (Exs. Bank Syariah Mandiri) 

Tabungan mabrur BSM adalah tabungna dalam mata uang rupiah untuk 

membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah, yang dibuat berdasarkan 

prinsip syariah dengan menggunakan akad mudharabh muthlaqah. Untuk 

memastikan bahwa tabungan ini efektif, Exs BSM menetapkan bahwa 

tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi Biaya Penyelenggaraan 

Ibadah Haji/Umrah (BPIH). 

4. Bank Muamalat 

Tabungan haji muamalat adalah tabungan iB Hijrah Haji merupakan 

layanan perbankan syariah Muamalat menggunakan akad wadiah, yang 

dikelola secara fleksibel dan praktis, dimana tabungan haji ini hanya bisa 

dicairkan untuk membiayai perjalanan haji dan umrah. Tabungan ini 

dikatakan fleksibel, karena bisa memilih dan mengatur jumlah setoran 
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serta jangka waktu menabung sesuai dengan paket haji atau umrah yang  

tersedia. 
12

 

Tidak terlepas dari apapun, bank syariah khususnya Bank Syariah 

Indonesia ex BRI Syariah mempunyai Produk Pembiayaan Ibadah Haji 

(PPIH) diterapkan dalam salah satu kegiatan bisnis dari Bank Syariah 

Indonesia ex BRI Syariah dengan maksud  membantu memudahkan bagi para 

nasabah untuk menjalakan  ibadah haji. Sebagaimana ibadah haji merupakan 

rukun Islam yang kelima yang wajib dilaksanakan oleh setiap umat Muslim, 

dengan persyaratan-persyaratan tertentu.  

Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji di laksanakan guna memenuhi 

pangsa pasar yang sedang berkembang. Selain itu, Ibadah haji mengandung 

lebih sedikit resiko dan memberikan keuntungan yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan produk-produk pembiayaan yang lain. Hal ini 

dikarenakan keuntungan yang diperoleh pihak Bank Syariah Indonesia ex 

BRI Syariah berasal dari Fee Base Income (upah) atas sewa jasa yang 

diberikan kepada nasabahnya. Namun demikian, tentunya produk PPIH masih 

terdapat beberapa dinamika yang mewarnainya. Baik dari proses/alur hingga 

penerapannya. Terutama mengenai alur atau sistematika Pembiayaan 

Pengurusan Ibadah Haji tersebut, yang mana terkadang masih ada beberapa 

Nasabah yang masih kebingungan dengan sistematika PPIH tersebut.
13

 

                                                           
12 Aqwa Naser Daulay, Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perkembangan Produk 

Tabungan Haji Perbankan Syariah Indonesia, Human Falah Vol. 4 No. 1 Januari-Juni 2017, hal. 

121-123. 
13 Robbi Putranto, Strategi dan Upaya Peningkatan Jumlah Nasabah Produk Tabungan 

Haji BRI Syariah (BRI Syariah KC Malang), (Malang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 3. 



13 
 

 

Dari pemaparan di atas, oleh sebab itu Bank Syariah Indonesia ex BRI 

Syariah harus mempunyai strategi bersaing dalam memasarkan produk, 

khususnya produk tabungan haji. Karena semua bank syariah pasti 

mempunyai produk tabungan haji. Dengan kegiatan pemasaran yang 

menimbulkan persaingan dari waktu ke waktu, sektor perbankan yang 

berkembang saat ini menjadi peluang yang besar bagi bank untuk melakukan 

cara bersaing pemasaran produk tabungan haji. Apalagi Bank Syariah 

Indonesia ex BRI Syariah cabang Tulungagung yang terkenal dengan 

banyaknya jumlah nasabah. Yang membuat bank tersebut harus lebih ekstra 

dalam pemasaran produknya khusunya produk tabungan haji di masa 

pandemi covid-19. Karena adanya pembatasan bahkan menutup 

pemberangkatan ibadah haji, hal ini turut menekan pertumbuhan tabungan 

haji bank syariah di Tanah Air. Walaupun demikian, secara hostoris 

sebenarnya laju tabungan haji di sejumlah bank syariah masih tetap 

mengalami peningkatan walau tidak sebesar dalam kondisi normal. Tapi, 

pandemi memang tidak bisa dipungkiri memberi dampak pada jumlah 

pendaftaran haji. Jumlah pendaftar haji tahun 2020 lebih rendah dari tahun 

2019. Penurunan ini terjadi karena kemampuan finansial masyarakat akibat 

pandemi dan pembatasan operasional bank maupun Kementrian Agama di 

saat PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Walaupun status pandemi 

masih berlanjut, potensi pengembangan dan pertumbuhan tabungan haji 

masih terbuka. Hal ini mengindikasikan adanya kemampuan keuangan 

masyarakat maupun adanya minat yang kuat dari masyarakat untuk segera 
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menunaikan ibadah haji, oleh sebab itu penulis tertarik mengambil judul 

“Strategi Bersaing Dalam Pemasaran Produk Tabungan Haji Di Era 

Pandemi Covid-19 Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus pada 

Bank Syariah Indonesia ex Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

Tulungagung)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi bersaing yang digunakan Bank Syariah Indonesia ex 

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tulungagung dalam memasarkan 

produk tabungan haji di era pandemi covid-19? 

2. Bagaimana strategi bersaing yang digunakan Bank Syariah Indonesia ex 

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tulungagung dalam memasarkan 

produk tabungan haji di era pandemi covid-19 ditinjau dari etika bisnis 

Islam? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu: 
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1. Untuk mengetahui strategi bersaing yang digunakan digunakan Bank 

Syariah Indonesia ex Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tulungagung 

dalam memasarkan produk tabungan haji di era pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui strategi bersaing yang digunakan Bank Syariah 

Indonesia ex Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tulungagung dalam 

memasarkan produk tabungan haji di era pandemi covid-19 ditinjau dari 

etika bisnis Islam. 

 

D. Batasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan yang diteliti untuk menghindari 

ketidakterarahan pembahsanan dan tidak tepatnya sasaran yang diterapkan 

yaitu mengenai strategi bersaing dalam pemasaran produk tabungan haji di 

era pandemi covid-19 menurut tinjauan ekonomi Islam. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang baik dan 

berguna untuk pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitian merupakan sarana bagi peneliti untuk menentukan 

dan menemukan teori serta memberikan solusi atas permasalahan 

yang dihadapi di lapangan. 

b) Dapat dijadikan wawasan untuk pembaca agar dapat memperluas 

pengetahuan. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang luas 

serta untuk diterapkan di kehidupan bermasyarakat. 

b) Bagi Bank Syariah Indonesia, dapat dijadikan acuan tentang 

bagaimana strategi bersaing yang baik dan sehat dalam pemasaran 

produk tabungan haji antar sesama lembaga keuangan. 

c) Bagi akademik, semoga penelitian ini dapat dijadikan saran perluasan 

pengetahuan yang kelak akan berguna bagi warga UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

 

 

F. Penegasan Istilah 

Penulis perlu memberikan penegaan istilah yang digunakan untuk 

menghindari penafsiran yang mungkin salah, yaitu:  

1. Definisi Konseptual 

a) Strategi Bersaing 

Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang 

menghubungkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan 

lingkungan, dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 

dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan strategi yang tepat 

oleh organisasi (perusahaan). Sedangkan persaingan menentukan 

ketepatan aktivitas organisasi yang dapat menbingkatkan kinerjanya, 

seperti inovasi (innovation), penciptaan nilai (value creation), atau 
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implementasi strategi yang baik.14  Strategi bersaing merupakan 

pencarian posisi bersaing yang menguntungkan atau dengan kata lain 

merupakan salah satu cara untuk mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dari produk atau jasa yang ditawarkan.  

b) Pemasaran Produk 

Pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan pada usaha 

untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui proses pertukaran. 

Dan produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperlihatkan, dipakai, dimiliki atau dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan.
15

 Perlu diketahui bahwa 

pemasaran produk adalah seluruh proses yang dimulai dari analisis 

pasar, mengantarkan produk ke palanggan dan menerima umpan balik. 

Prosesnya bertujuan untuk mengetahui pasar yang tepat bagi produk 

dan penempatannya sedemikian rupa sehingga mendapat respon 

pelanggan yang baik. 

c) Tabungan Haji 

Tabungan haji adalah produk tabungan yang bersifat khusus yang 

diselenggarakan oleh bank. Tabungan ini selain berfungsi sebagai 

sarana menyimpan uang, juga membantu nasabah dalam hal 

administrasi pendaftaran haji. Tabungan ini dimaksudkan untuk 

membantu nassabah mempersiapkan Ongkos Naik Haji (ONH) dan 

                                                           
14 Dr. Arief Prayitno dkk, Strategi Bersaing Dalam Perspektif Militer dan Bisnis, 

(Bandung: ALFABETA, 2009), hal. 109. 
15 M. Anang Firmansyah, Pemasaran Produk dan Merek (Planning & Strategy), (Surabaya: 

CV. Penerbit Qiara Media, 2019), hal. 1.  
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membantu nasabah untuk melakukan pendaftaran haji langsung ke 

Departemen Agama secara online.
16

 

d) Era Pandemi Covid-19 

Pandemi covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit 

koronavirus 2019 (Coronavirus disease 2019, atau Covid-19) di seluruh 

dunia untuk semua negara. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus 

jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2. Wabah Covid-19 pertama 

kali dideteksi di kota Wuhan, Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 

Desember 20219, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020.
17

 

e) Etika Bisnis Islam 

Bisnis merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

atau kelompok orang untuk menyediakan barang dan jasa dengan tujuan 

memperoleh keuntungan. Sedangkan etika adalah komponen 

pendukung para pelaku bisnis terutama dalam hal kepribadian, tindakan 

dan perilakunya. Etika bisnis Islam merupakan seperangkat prinsip-

prinsip atau upaya untuk mengetahui hal yang benar dan buruk 

seseorang untuk mengaplikasikannya atas apa saja dalam dunia bisnis 

sesuai syariah.
18

 

 

                                                           
16 Ahmad Gozali, Halal, Berkah, Bertambah (Mengenal dan Memilih Produk Investasi 

Syariah), (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2004), hal.45. 
17 https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19  diakses pada Senin 7 Juni 2021 pukul 

11.22. 
18 H. Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan, 

(Slemana: CV. Budi Utama, 2020), hal, 1. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi_COVID-19
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2. Definisi Operasional 

Penelitian ini mengkaji strategi bersaing yang dipilih oleh BSI 

dalam memasarkan produk tabungan haji di era pandemi covid-19 dengan 

menggunakan perspektif etika bisnis Islam.  

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman peneliti menyajikan sistematika 

penulisan skripsi dibuat secara rinci dengan 6 bab yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN  

Menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dan berhubungan dengan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat atau kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Menjabarkan teori strategi bersaing dalam pemasaran, teori produk, 

teori tabungan, etika bisnis Islam, kajian penelitian terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Menjelaskan tentang pendekatan dan jenis rancangan penelitian, 

lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan 

tahap-tahap penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 
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Bab ini berisi tentang pemaparan data yang terkait dengan temuan 

penelitian tentang penyajian kategori, klasifikasi, dan identifikasi.  

BAB V PEMBAHASAN 

Menganalisi data berdasarkan rumusanan masalah yang disesuaikan 

dengan temuan penelitian.  

BAB VI PENUTUP  

Memaparkan sekilas tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran 

diberikan yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


